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ABSTRAK 

Uji Aktivitas Antibakteri Daun Jambu Air (Syzgygium 

samangarense) terhadap Enterohemorrhagic Escherichia coli 

strain ATCC 35218 dan ATCC 45894 Penyebab Diare 

 

GREGORIAN SINTIA TIKA DEWA 

 
 

Enterohemorrhagic Escherichia coli (EHEC) merupakan salah satu kelompok 

bakteri E. coli penyebab diare yang banyak ditemukan di dunia. Pada umumnya 

kelompok EHEC memiliki gen spesifik stx1 dan eae yang dapat menyebabkan diare 

berdarah. Hingga saat ini, antibiotik masih menjadi salah satu obat yang digunakan 

untuk mengobati diare yang disebabkan oleh kelompok tersebut. Diperlukan 

alternatif lainnya seperti obat-obatan yang berasal dari tanaman, salah satunya 

adalah daun jambu air (Syzygium samangarense). Daun jambu air tua dan muda 

diekstraksi dengan etanol 70% lalu diuji pada E. coli ATCC 35218 dan ATCC 

45894 yang secara molekuler telah dikonfirmasi. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak 

daun jambu air muda dan tua memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan 

kedua isolat tersebut, namun terdapat perbedaan ukuran diameter zona 

penghambatan pada kedua ekstrak. Ekstrak daun jambu air tua menghasilkan 

diameter penghambatan yang lebih besar dibandingkan daun jambu air muda. Hal 

ini diduga disebabkan oleh kandungan senyawa bioaktif dan metabolit sekunder 

yang lebih besar pada daun jambu air tua. 

Kata Kunci: Enterohemorrhagic Escherichia coli, stx1, eae, antibakteri, Syzygium 

samangarense 
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ABSTRACT 

Antibacterial Activity Test of Water Apple Leaves (Syzygium 

samarangense) against Diarhhea causing Enterohemorrhagic 

Escherichia coli strains ATCC 35218 and ATCC 45894 

 

GREGORIAN SINTIA TIKA DEWA 

 

 
Enterohemorrhagic Escherichia coli (EHEC) is a group of E. coli that causes diarrhea, 

which is quite common in the world. In general, the EHEC group has specific genes stx1 

and eae which could cause bloody diarrhea. Up to now, antibiotics are still the preferred 

approach used to treat diarrhea caused by this bacterial group. Therefore, other alternatives 

are needed, such as natural compounds derived from plants, one of which is water guava 

leaves (Syzygium samangarense). Old and young guava leaves were extracted with 70% 

ethanol and then tested against E. coli ATCC 35218 and ATCC 45894 which had been 

molecularly checked. The results showed that young and old water guava leaf extracts had 

the ability to inhibit the growth of the two isolates, although there were differences in the 

diameter of inhibition zone size of the two extracts. Old guava leaves give larger inhibition 

zone compared to the young leaves, which might be due to the greater content of bioactive 

compounds and secondary metabolites in it. 

Keywords: Enterohemorrhagic Escherichia coli, stx1, eae, antibacterial, Syzygium 

samangarense 
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     BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Escherichia coli merupakan salah satu jenis bakteri gram negatif yang 

dapat bersifat patogen bagi manusia jika jumlahnya meningkat pada saluran 

pencernaan. Bakteri ini dapat berkembangbiak pada situasi aerob dan anaerob 

fakultatif, selain itu bakteri ini dapat ditemukan pada makanan, minuman, dan 

kotoran mahluk hidup. Salah satu jenis Escherichia coli yang dapat 

menyebabkan infeksi saluran pencernaan dan berujung pada diare adalah 

Enterohaemorrhagic Escherichia coli (EHEC). Hal tersebut dapat disebabkan 

karena golongan bakteri tersebut memiliki gen virulen seperti stx1 dan eae. 

Di Indonesia, diare termasuk kedalam salah satu penyakit dengan tingkat 

kematian ke-13 setelah pneumonia dan TBC, pengobatan diare pada 

umumnya masih menggunakan antibiotik seperti ciprofloxacin dan cefixime. 

Antibiotik sendiri haruslah digunakan secara tepat dan sesuai, karena jika 

tidak akan menimbulkan masalah kesehatan lain yang lebih serius. Menurut 

Frieden (2013), jumlah pasien meninggal yang disebabkan oleh resistensi 

antibiotik mencapai 23.000 jiwa di setiap tahunnya. Berdasarkan hal tersebut, 

masih diperlukan agen antibiotik yang berasal dari tanaman, karena diketahui 

memiliki efek resistensi yang sedikit lebih rendah.  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki cukup banyak 

keanekaragaman hayati, seperti tanaman tingkat rendah dan tinggi. Saat ini, 

terdapat 8.000 jenis keanekaragaman hayati yang telah diidentifikasi, dan dari 

total tersebut terdapat sekitar 940 jenis tanaman yang memiliki kemampuan 

mengobati berbagai penyakit dan telah digunakan oleh masyarakat setempat 

secara turun temurun sebagai obat tradisional. Contoh tanaman yang memiliki 

kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli adalah jambu 

air (Syzygium samangarense). 

Jambu air (Syzygium samangarense) merupakan salah satu tanaman 

tingkat tinggi yang berasal dari kawasan Asia Tenggara. Tanaman ini banyak 
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dikenal oleh masyarakat dan dapat ditemukan di hampir seluruh wilayah 

Indonesia. Menurut Sunarjono (2013), angka produksi jambu air  di Indonesia 

pernah mencapai 102.542 ton di tahun 2012. Bagian dari tanaman jambu air 

yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan alternatif terhadap penyakit 

diare adalah daunnya. Hal tersebut dikarenakan daun jambu air memiliki 

beberapa jenis kandungan metabolit sekunder seperti tannin, flavonoid, 

fenolik, dan terpenoid (Palanisamy, et al., 2011). Kandungan senyawa kimia 

tersebut dipercaya memiliki sifat antibakteri yang dapat merusak membran sel 

bakteri (Rohyani, et al., 2015). Daun muda dan daun tua pada tanaman 

memiliki morfologi dan karakteristik yang berbeda, hal tersebut berpengaruh 

terhadap total senyawa aktif yang terdapat di dalamnya. Pernyataan tersebut 

juga didukung oleh salah satu penelitian tentang daun kersen tua yang 

memiliki aktivitas antibakteri lebih besar dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Menurut Angriani, et al., (2019), 

kandungan senyawa fenolik yang terdapat dalam daun kersen tua memiliki 

jumlah yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan daun muda.   

Penggunaan daun jambu air dalam dunia kesehatan masih terbilang cukup 

sedikit. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan dan literasi tentang 

manfaat dan kandungan yang terdapat dalam daun jambu air. Adapun tujuan 

dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui pengaruh daun 

jambu air (Syzygium samangarense) muda dan tua terhadap pertumbuhan 

Escherichia coli ATCC 35218 dan ATCC 45894 yang diduga dapat 

menyebabkan penyakit diare, sehingga nantinya pemanfaatan daun jambu air 

dalam dunia kesehatan dapat dilakukan dengan lebih efesien.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kemampuan antibakteri daun jambu air dalhari merah (Syzygium 

samangarense) terhadap kelompok bakteri Escherichia coli yang memiliki 

gen stx 1 dan eae (EHEC) penyebab diare saat ini belum dilakukan.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri dari daun jambu air jenis dalhari merah (Syzygium samangarense) 

terhadap kelompok E. coli EHEC penyebab diare. 

 

1.4 Manfaat 

1. Untuk peneliti  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, peneliti mampu 

mendapatkan pengetahuan tentang daya hambat ekstrak daun muda dan 

daun tua jambu air (Syzigeum samangarense) terhadap bakteri 

Escherichia coli yang memiliki gen stx 1 dan eae 

2. Untuk institusi  

Penelitian ini diharapkan mampu membantu pengembangan 

pemanfaatan daun jambu air dalam menghambat bakteri Escherichia coli 

yang memiliki gen virulensi dan menjadi salah satu referensi tambahan 

untuk penelitian serupa. 

3. Untuk masyarakat  

Penelitian ini diharapkan memberikan masyarakat ilmu tambahan 

tentang pemanfaatan dan khasiat lain dari tanaman jambu air.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa ekstrak etanol 

daun jambu air (Syzygium samangarense) daun muda dan tua memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam menghambat pertumbuhan kelompok bakteri 

Enterohemorrhagic Escherichia coli (EHEC) strain ATCC 35218 dan ATCC 

45894 yang memiliki gen stx 1 dan eae penyebab diare. Dari kedua ekstrak yang 

digunakan, daun jambu air tua memiliki kemampuan yang sedikit lebih besar 

dari daun jambu air muda dalam menghambat pertumbuhan E. coli ATCC 

35218 dan ATCC 45894. Hal tersebut dikarenakan kandungan senyawa bioaktif 

dan metabolit sekunder pada daun jambu air tua memiliki jumlah yang lebih 

besar dibandingkan daun jambu air muda.  

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang kemampuan ekstrak etanol daun 

jambu air tua (Syzygium samangarense) dalam menghambat pertumbuhan 

kelompok bakteri E. coli penyebab diare lainnya (Diarrheagenic Escherichia 

coli) seperti ETEC (Enterotoksigenik E. coli), EIEC (Enteroinvasif E. coli), dan 

EAEC (Enteroagregatif E. coli).  
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